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Pernikahan merupakan melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut 
juga “pernikahan”, berasal dari kata nikah yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, 
saling memasukkan, dan digunakan dalam arti bersetubuh (wathi). Kata “nikah” sendiri sering 
dipergunakan untuk arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.1 Metode penelitian 
ini adalah penelitian lapangan, dengan pendekatan penelitian adalah: Normatif Yuridis. 
Sumber data penelitian adalah wawancara dengan para tokoh adat dan masyarakat di 
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan 
perkawinan adat bugis bangsawan di Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang ada tiga 
tahapan Yaitu tahap pranikah, tahap upacara sebelum akad dan kemudian tahap ketiga yakni 
tahapan setelah menikah. Semua tahapannya diatur oleh Adat 
Kata Kunci : Adat, Bugis Bangsawan, dan  Perkawinan. 
 
Abstract 
Marriage is sexual intercourse or intercourse. Marriage is also called "marriage", derived 
from the word marriage which according to language means to collect, insert each other, and 
is used in the sense of intercourse (wathi). The word "marriage" itself is often used to mean 
coitus, also to mean the marriage contract. This research method is field research, with 
research approaches are: Normative Juridical. Research data sources were interviews with 
traditional leaders and communities in the Maiwa District, Enrekang Regency. The results of 
this study indicate that the implementation of Bugis aristocratic traditional marriages in 
Maiwa District, Enrekang Regency, there are 3 stages, namely the prenuptial stage, the 
ceremonial stage before the contract and then the third stage, the stage after marriage. All 
stages are regulated by Custom 
 





                                                             
1Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003),h. 1  
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A. Pendahuluan 
Budaya pada hakikatnya adalah suatu hal yang diturunkan turun temurun oleh nenek 
moyang kita. Setiap daerah pada hakikatnya memiliki budayanya masing-masing namun tidak 
sedikit juga daerah yang memiliki budaya yang sama dengan daerah lainnya. Budaya dapat 
memberikan pengaruh terhadap lingkungan sekitarnya tidak hanya kepada orang dewasa 
namun berlaku juga diberbagai kalangan usia.2 
“Adah” atau “Adat” artinya “kebiasaan” yaitu “perlakuan masyarakat yang selalu dan 
senantiasa yang terjadi didalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Hukum adat itu adalah 
hukum yang mengatur tingkah laku manusia Indonesia dalam hubungan satu sama lain, baik 
yang merupakan keseluruhan kelaziman, kebiasaan dan kesusilaan yang benar-benar hidup 
dimasyarakat adat karena dianut dan dipertahankan oleh anggota masyarakat3. Budaya bugis 
selanjutnya hadir dalam bentuk nilai dan standar yang baru sesuai dengan hasil pertemuan 
dengan budaya lokal. Keselarasan dan sinkronisasi yang terjadi karena antar agama Islam dan 
budaya Bugis dapat digandengkan dengan terbukanya pertimbangan para pelakunya.4  
Terjadinya perkawianan berarti menyatukan dua buah  rumpun keluarga  menjadi sa tu 
ikatan yang lebih besar, oleh karena itu perkawianan dilakukan secara hati-hati lewat cara 
pemilihan jodoh bagi anak gadis. Setiap cara yang ditempuh sealalu mempunyai alasan-alasan 
tertentu yang bertumpuh pada tradisi budaya dan kecendrungan untuk mempertinggi martabat 
keluarganya.5 Makna sebuah pernikahan menjadi sangat penting karena selain harus jelas 
bibit, bebet, dan bobot bagi si calon pasangan, berbagai perhitungan ritual lain harus pula 
diperhitungkan agar perkawinan itu bias lestari, bahagia dan dimurahkan rezekinya oleh 
Tuhan Yang Maha Kuasa, dan pada akhirnya melahirkan anak-anak yang cerdas, patuh 
kepada kedua orang tuanya, serta taat berbidah.6 
                                                             
2Samuin Rusman, “Adat Perkawinan Keluruhan Awainulu, Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton 
Ditinjau Dari Hukum Islam”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alauddin, 2015), h. 3 
3Bushur Mahmud, Penghantar Hukum Adat (Jakarta: Balai Buku Ictiar, 1961), hal.30 
4Ismail Suardi Wekke, Islam dan Adat :Tinjauan Akulturasi Budayadan Agama Dalam Masyarakat 
Bugis  Jurnal  Analisis, Vol. XIII. No. 1 Juni 2013, h. 31-32 
5Abd.Kadir Ahmad, Sistem Perkawianan di Sulawesi Selatan Dan Sulawesi Barat ( Cet 
I;Makassar:Indobis, 2006), hal. 32 
6Laksanto Utomo, Hukum Adat (Cet. 2.Depok: Rajawali Pers, 2017), hal. 91 
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Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua mahkluk-Nya, 
baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Pernikahan merupakan suatu cara 
yang telah dipilih Allah SWT, sebagai jalan bagi mahkluk nya untuk berkembang biak dan 
melestarikan kehidupannya. Perkawinan juga merupakan salah satu cara untuk membentengi 
diri dari Hawa nafsu seeorang untuk tidak terjerumus ke lembah kehinaan.  
Selain itu perkawinan bukan saja penyatuan dua mempelai semata, akan tetapi 
merupakan suatu upacara penyatuan dua keluarga besar yang biasanya telah memiliki 
hubungan sebelumnya dengan maksud lebih mendekatkan atau mempereratnya 
(mappasideppe’mabelae) atau mendekatkan yang sudah jauh. Ini disebabkan juga karena 
orang tua memegang peranan sebagai penentu dan pelaksanaan dalam perkawinan yang ideal 
bagi anak-anaknya.7 
Salah satu kebudayaan yang menjadi perhatian peneliti di Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang adalah adat perkawinan dikalangan Bangsawan. Berkaitan dengan upacara 
perkawinan mulai dari proses menyelenggarakan suatu hal yang terkait sebelum upacara 
perkawinan tidak bisa lepas dari adat kebiasaan yang sudah turun temurun dilakukan 
Di Enrekang orang Bangsawan amat memperhitungkan derajat calon pasangan 
hidupnya Aturan umumnya adalah, seorang laki-laki boleh mengawini perempuan yang lebih 
rendah derajatnya, namun tidak demikian halnya dengan perempuan. Semakin tinggi derajat 
seseorang semakin ketat aturan tersebut. Biasanya seorang Bangsawan harus memperistrikan 
seorang Bangsawan pula8. Bangsawan rendah dan anggota masyarakat kebanyakan 
menggunakan sistem klasifikasi berdasarkan gelar yang jauh sederhana. Ditingkat kampong, 
semua orang berpengaruh baik itu bangsawan rendah. Dibugis bangsawan diberi nama andi 
sebagai nama marga atas pencapain nenek moyangnya terdahulu. Nama andi ini sering 
dikaitkan dengan sebutan tau deceng (orang berada). 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian lapangan. Lokasi dan objek 
penelitian ini dilakukan di Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. Adapun pendekatan 
                                                             
7Stefie, Antropology Suku Bugis, (Jakarta:the London School of Public Relation, 2009), hal. 13 
8Abd. Kadir Ahmad, Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat ( Makassar: Indobis, 2006), 
hal. 21 
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penelitian yang digunakana ialah pendekatan penelitian secara syar’i dan pendekatan yuridis 
formal. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder serta 
data tersier (Bahan tambahan). Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 
wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan data yang dilakukan adalah dengan 
identifikasi data, reduksi kata, dan editing data. Dan untuk melakukan pengujian keabsahan 
data dan materi yang akan disajikan dilakukan dengan cara meningkatkan ketekunan, 
deskriktif dan komperatif. 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Proses Pelaksanaan Adat Perkawinan Pada Masyarakat Suku Bugis di Kecamatan 
Maiwa 
1. Tahap pra-Nikah 
Dalam upacara perkawinan adat masyarakat Aruang Maiwa terdiri atas beberapa tahap 
kegiatan. Kegiatan tersebut merupakan rangkain yang tidak boleh saling tertukar, kegiatan ini 
hanya dilakukan oleh masyarakat aruang. Kepercayaan mereka masih sangat kental dengan 
kegiatan tersebut. 
a. Mattiro 
Sebelum ada prosesi adat  Perkwinan maka tahap awal yaitu Mattiro. Mattiro artinya  melirik 
jodoh, mattiro yaitu melirik atau mencari pendamping hidup atau ketika anak laki-laki sudah 
dewasa dan mendapat perintah dari orang tuanya untuk mencari pendamping hidupnya 
dengan cara berkeliling kampung maupun antar kampung atau silahturahmi kerumah 
kerabatnya. Ketika si anak ini sudah mendapatkan perempuan yang diinginkan, perempuan 
yang beretika, berahlak dan berasal dari keluarga Bangsawan. Apabila ada keyakinan akan 
berjodoh maka salah satu pihak dari keluarga datang kerumah perempuan untuk 
menyampaikan maksud. 
b. Mallattu/pelamaran (Mappettuada) 
Mallattu adalah proses pemalamaran dimana seorang laki-laki membawa keluarganya 
kerumah keluarga wanita yang telah ia pilih yang bermaksud untuk menikahi perempuan 
pilihannya tersebut. 
c. Mendatangi rumah tokoh adat yang memiliki manurung (Kerajaan) 
Manurung ini berbentuk seperti tempat tidur yang bagian luarnya dilapisi kain yang berwarna 
merah. Sedangkan bagian dalamnya atau tempat tidurnya diberikan sajadah sebagai alas 
tidurnya. Didalamnya berisikan pakean laki-laki, banno ( popcorn yang terbuat dari padi), air 
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minum (diganti satu kali minggu sekali). Setiap orang bangsawan bugis yang ingin menikah 
disunnahkan pergi ke rumah pemangku adat yang memiliki kerajaan untuk meminta restu 
kepada sang pemilik manurung  tersebut.  
d. Mappende balanca/ mappende doi 
Mappende balanca atau mampende doi bisa digabungkna dengan upacara Mappasierrekang, 
hal ini tergantung pada kemampuan, kesempatan. Pada acara tersebut pihak laki-laki juga 
menyerahkan doi pappende (uang belanja) yang jumlahnya berdasarkan kesepakatan yang 
pernah dibuat sebelumnya. Penyerahan doi papande serta hadia-hadiah lainnya diwakili oleh 
kerabat atau sahabat terdekat orang tua mempelai laki-laki. Dalam acara ini akan 
dirundingkan dan diputuskan segala sesuatu yang bertalian dengan prosesi perkawinan. 
e. Mangumpu ( mendirikan bangunan) 
Mangumpu yaitu mendirikan bangunan tambahan untuk tempat pelaksanaan acara 
perkawinan. Bangunan didirikan disamping kanan atau samping kiri rumah induk. Khusus 
untuk bangsawan ada bangunan yang didirikan didepan rumah sebagai jalan menuju masuk ke 
rumah mempelai dengan menggunakan bambu yang dopotong tipis-tipis dan dibuat secara 
bersilang tiga. Adapula bangunan terpisah yang dibuat dari bambu kemudian dibentuk kotak 
tiga susun yang nantinya akan disisi oleh berbagai jenis buah-buahan. 
f. Mattala undangan( menyebar undangan) 
Mattala undangan merupakan kegitan mengundang sanak saudara untuk menghadiri pesta 
perkawinan dal bentuk surat kemudian dibagikan kepada sanak saudara. Tujuan dari kegiatan 
tersubut yakni dengan harapan mereka bersedia memberikan doa restu kepada kedua 
mempelai.9 
1. Upacara sebelum akad perkawinan 
Setelah tercapainya kata sepakat, maka kedua belah pihak keluarga sudah dalam kesibukan, 
semakin tinggi status sosial keluarga yang akan mengadakan pesta perkawinan itu lebih lama 
juga dalam persiapan. Adapun hal-hal yang dilakukan sebelum acara akad nikah yaitu: 
a. Mappasosso salu   
Jika perlu akan dilakukan acara Mappasosso salu adalah kebiasaan para aruang sebelum 
melakukan prosesi  malam mappacci, tradisi ini dilakukan secara turun temurun untuk 
menghormati dan meminta doa restu kepada roh nenek terdahulu. Tradisi ini dilakukan 
                                                             
9Yunus, Nilai-nilai Islam Dalam Proses Pernikahan Masyarakat Bugis, Jurnal ilmu Humaniora, Vol. 2, No. 1, 
Juni 2018, hal. 90 
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dengan cara memberikan sesajen kepada mahkluk gaib yang dipercaya dapat memberikan 
ketenangan kepada anak cucunya. Tradisi ini dilakukan pada malam hari sekitar jam 01.00  
malam.  
b. Mappacci 
Sebelum prosesi mappacci dilakukan terlebih dahulu dilakukan rangkain yang disebut dengan 
dio bajeng (mandi pengantin), mandi pengantin ini mengandung arti membersihkan dengan 
maksud agar calon mempelai senantiasa diberi perlindungan dan dijauhkan dari marabahaya. 
Kemudian dilakukan acara mabbarasanji. Pembacaan barasanji ini berpatokan pada kitab 
khusus, dan cara pelafasannya pun dilagukan  dengan ciri khasnya sendiri.. Mabbarasanji  ini 
dilakukan sebagaia ungkapan rasa syukur kepada Allah Swt dan sanjungan kepada Nabi 
Muhammada Saw. Kemudian diakhiri dengan rangkain mappacci, dalam bahasa bugis 
merupakan suatu kegiatan atau aktifitas yang bertujuan untuk mensucikan diri sang 
pengantin.mappaci dilaksanakan setelah acara mapakande tamma dan pembacaan barasanji. 
Kedua mempelai melakukan acara mappacci di rumah masing-masing. Acara mappacci 
memiiki hikma yang mendalam, mempunyai nilai dan arti kesucian dan kebersihan lahir dan 
batin, dengan harapan agar calon mempelai senantiasa bersih dan suci dalam menghadapi hari 
esok yakni hari pernikahannya. 
c. Akad nikha/ Mappende Botting (mengantar pengantin) 
Akad nikah yang dirangkaiakan dengan acara Mappende Botting  atau mengantar pempelai 
laki-laki kerumah mempelai perempuan tanpa didampingi oleh orang tua mempelai laki-laki. 
Acara ini merupakan puncak dari rangkaian upacara pernikahan. Dimasa sekarang dilakukan 
bersamaan dengan prosesi penyerahan seserahan. Ada beberapa persiapan menjelang akad 
nikah yang dilakukan kedua mempelai seperti ripasau yaitu proses membersihkan atau 
merawat calon mempelai. Pada proses ini mempelai diasapi dengan beragam jenis ramuan 
yang dimasak. Uap dari ramuan tersebut kemudian akan menghangatkan tubuh dan membuka 
pori-pori sehingga tubuh dan membuka pori-pori sehingga tubuh menjadi bersih dan segar. 
2. Upcara Setelah Akad Perkawinan 
Setelah selesainya akad perkawinan kedua mempelai akan dibawa ke plaminan dan daiarak 
menggunakan payung berbentuk segi empat yang dipegang oleh 4 orang perempuan, dan 
kedua mempelai disambut dengan .Semua orang atau tamu undangan datang  untuk 
memberikan doa restu dan sekaligus menjadi saksi atas pernikahan kedua mempelai.  
a. Cado botting(duduk di Pelaminan) 
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Kata cado atau duduk merupakan kata kiasan dari kata menjalani. Tudang botting diartikan 
kedua pengantin duduk diatas plaminan menunggu kedatangan tamu yang akan memberikan 
selamat kepada kedua mempelai. Dalam cado botting ini kedua memepalai didampingi oleh 
kedua orang tuanya atau kerabat terdekatnya. Pada acara ini keluarga dan para undangan yang 
hadir memberikan doa restu kepada kedua mempelai, dan selanjutnya diadakan jamuan 
makanan yang telah disiapkan  bagi para tamu yang hadir. 
b. Mapparola 
Acara ini dikenal dengan nama lain mengantar pengantin perempuan kerumah pengantin laki-
laki. Pengantin perempuan ditemani dengan rombangan yang membawa hadiah sebagai 
balasan untuk mempelai laki-laki. Mempelai perempuan membawa sarung sebagai balasan 
untuk dibagikan kepada keluarga mempelai perempuan. Setelah rombongan pengantin wanita 
pulang barulah rombongan keluarga pihak laki-laki mempersiapkan rombongannya untuk 
mengantar pengantin perempuan kembali ke rumahnya. Kegiatan ini dilakukan apabila jarak 
rumah keduahnya saling berjauhan. 
c. Melepas Baju Pengantin 
Setelah acara mapparola selesai maka pengantin perempuan kembali kerumahnya untuk 
mengganti pakaian penganntinya. Laki-laki mengganti pakeannya dengan celana hitam dan 
baju putuh serta songko berwarna hitam, sedangkan penganti perempuan mengganti 
pakainnya dengan memakai kebaya warna hijau. Kemudia mereka kembali melakukan prosesi 
marombu-rombu dimana kedua pasangan pengantin itu dipasangkan sarung untuk berdua, 
kemudian duduk dihadapan sandro( pembaca mantra) untuk dilakukan ritual marombu-
rombu yang mana kemenyang yang dibakar kemudian asapnya di masukkan kedalam sarung 
yang dipakai kedua pengantin serta ayam hidup (manu rame) atau masyarakat sering 
menyebut ayam merah yang kemudian di rombu-rombu (diasapi) dan di arahkan kepada 
kedua mempelai  yang menurut keyakinan masyarakat aruang diyakini agar pasangan tersebut 
selalu bersama dalam kedaan susah maupun senang dan untuk makna yang terkandung pada 
manu rame(ayam merah) diyakini sebagai pertanda bahwa kedua pasangan tersebut dikarunai 
anak yang banyak untuk melanjutkan keturunan. 
d. Matindo Matua (tidur dirumah mertua) 
Matindo Matua artinya pengantin perempuan diantar ke rumah pengantin laki-laki yang 
ditemani oleh sahabat mempelai perempuan untuk bermalam satu malam. Kedatangan 
mempelai perempuan ini disambut oleh keluarga mempelai laki-laki. 
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e. Ziarah kubur  
Zirah kubur dilaksanakan setelah 3 atau 4 hari selesainya acara perkawinan. Ziara kubur 
bertujuan untuk tempat meminta doa restu agar pernikahannya selalu di beri kebahagiaan 
kepada nenek-nenek yang sudah mendahului. 
2. Perspektif Islam Dalam Budaya Lokal Dalam Pernikahan Bugis Bangsawan Di 
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang 
Pandangan islam terhadap pernikahan adat pada budaya lokal perkawinan bangsawan di 
Maiwa itu bisa dipertahankan bahkan dilestarikan apabila seluruh rangkain proses tidak 
terdapat unsur kemusyrikan dalam pelaksanaan perkawinan adat. Adapun dalam proses 
perkawinan adat Aruang Maiwa banyak ritual-ritual yang melebih lebihkan, mulai dari uang 
belanja sampai pesta perkawinan harus dilaksanakan semewah mungkin. Seperti yang kita 
ketahui kita sebagai ummat muslim tidak boleh menghambur hamburkan biaya hanya untuk 
kepentingan sesaat. Dalam agama islam pesta pernikahan atau walima urus diperbolehkan 
dilakukan ssederhana mungkin, pesta pernikahan yang dilakukan dengan penuh kemewahan 
telah melanggar norma agama karena dalam sunnah Rosul saja diantara keberkahan seorang 
wanita adalah yang ringan maharnya. Bermewah-mewah dalam resepsi perkawinan menurut 
pandangan islam itu adalah suatu perbuatan mubazir.  
Islam mengajarkan kepada ummat muslim untuk hidup sederhana dan tidak bermegah-
megahan, maka dalam pandangan islam sebua pesta perkawinan tidak hasrus dilaksanakan 
dengan mewah, apalagi jika diniati untuk pamer dan menyombongkan diri. Pernikahan yang 
baik adalah pernikahan yang diusahakan oleh kedua mempelai dengan usahanya sendiri dan 
sesuai dengan kemampuan, serta kebutuhan masing-masing tidak harus bermewah-mewahan, 
karena yang paling penting dari penyelenggaraan pesta pernikahan adalah doa dan keberkahan 
untuk kedua mempelai. 
 
D. Kesimpulan 
Masyarakat aruang  Maiwa meyakini bahwa perkawinan yang dilansungkan berdasarkan adat  
yang sudah berlaku sejak dulu akan mendapatkan dampak yang baik bagi ketrununannya dan 
keluarganya kelak. Adat yang berkembang di kalangan aruang mempunyai cerita tersendiri, 
mereka percaya  percaya bahwa adat-adat yang diyakini itu tidak bertentangan dengan syariat 
islam. Tetapi menurut sebagian orang adat yang dilakukan aruang itu banyak yang melenceng 
dari ajaran islam seperti pada tahapan sebelum akad ada tradisi yang dilakukan pada malam 
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hari yang disebut mappasosso salu dimana mappasosso salu ini adalah ritual memberikan 
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